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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia merupakan negara kesatuan yang dibangun di atas keheterogenan 

bangsanya. Sebagai bangsa yang heterogen, Indonesia terdiri dari berbagai suku 

bangsa, bahasa, agama, dan kebudayaan. Suatu hal yang membanggakan bagi kita 

sebagai rakyat Indonesia, karena bisa mempersatukan keberagaman tersebut 

dalam satu ikatan yaitu NKRI. Sudah selayaknyalah keberagaman tersebut 

dijadikan sebagai modal untuk membangun negeri ini bukan malah dijadikan 

sebagai alat pemicu terjadinya disintegrasi bangsa. 

Kebudayaan merupakan salah satu aspek yang turut memperkaya 

keheterogenan bangsa Indonesia. E.B.Tylor mendefinisikan kebudayaan sebagai 

kebulatan yang kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, kepercayaan, seni, 

moral, hukum, adat kebiasaan dan kapabilitas serta kebiasaan lain yang diperoleh 

manusia sebagai anggota masyarakat (Huky, 1987: 67-68). Kebudayaan suatu 

masyarakat akan berbeda dengan kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat 

lainnya karena kelahiran suatu kebudayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

kondisi geografis tempat tinggalnya. Misalnya kebudayaan masyarakat yang 

tinggal di daerah pesisir pantai berbeda dengan kebudayaan masyarakat yang 

tinggal di daerah pedalaman. 
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Salah satu bentuk dari kebudayaan yang berkembang dalam suatu 

masyarakat adalah upacara adat. Di dalam kehidupan masyarakat Sunda 

khususnya, tampak bahwa perjalanan hidup manusia itu tidak terlepas dari adanya 

upacara ritual yang menyertainya, misalnya kelahiran, pernikahan, kematian, 

maupun dalam masalah pertanian. Upacara adat yang dilaksanakan sangat 

berkaitan erat dengan pandangan hidup orang Sunda itu sendiri. Dalam hal ini, 

upacara adat direfleksikan sebagai bentuk hubungan manusia dengan sesamanya 

dalam konteks hubungan sosial, dengan Tuhan, maupun hubungan manusia 

dengan alam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Garna (2008: 187) bahwa: 

”Pandangan hidup orang Sunda mengandung berbagai hal tentang manusia 
sebagai pribadi, hubungan manusia dengan lingkungan masyarakat, dengan 
alam, dengan Tuhan, dan tentang hakekat manusia dalam mengejar 
kemajauan rokhaniah dan kepuasan batiniah”. 

 
Posisi upacara adat bagi masyarakat pelakunya merupakan sesuatu yang 

harus dilakukan dan jika tidak maka dikhawatirkan akan menyebabkan terjadinya 

hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu, di dalam upacara adat terdapat makna-

makna tentang kehidupan yang tersirat melalui simbol-simbol yang 

digunakannya. Oleh karena itu, masyarakat pendukungnya berusaha untuk tetap 

mempertahankan pelaksanaan upacara adat yang dianggap sebagai wasiat dari 

leluhurnya. 

Upacara adat Mapag Sri adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Kampung Leuwi Panas yang merupakan suatu kebudayaan yang merefleksikan 

kehidupan masyarakatnya yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Upacara ini 

dilakukan sebagai bentuk ungkapan syukur masyarakat kampung Leuwi Panas 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil panen yang mereka peroleh. Upacara 
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adat Mapag Sri juga dijadikan sarana untuk memohon kelancaran dalam tanam 

padi selanjutnya dan sebagai penghormatan terhadap Dewi Sri sebagai Dewi Padi 

atau Dewi Kesuburan serta sebagai ritual tolak bala. Selain itu upacara ini juga 

bertujuan untuk memelihara hubungan diantara masyarakat kampung Leuwi 

Panas.  

Pada jaman dahulu Upacara adat Mapag Sri diselenggarakan setiap selesai 

panen yaitu pada bulan Mei. Namun dalam perkembangannya upacara ini 

kemudian dilakukan setiap bulan Agustus yang dilaksanakan selama sehari 

semalam. Upacara ini ini dilaksanakan dengan mengarak panganten pare sebagai 

simbol Dewi Sri mengelilingi kampung, dengan diiringi berbagai atraksi kesenian 

dan arak-arakan lainnya. Setelah itu, diadakan pergelaran wayang kulit dengan 

lakon Sulanjana (cerita mengenai asal-usul padi). Pagelaran wayang kulit ini 

merupakan tahap yang penting dalam upacara adat Mapag Sri. Di dalam upacara 

adat ini juga terdapat prosesi selamatan atau ngaruwat. Setelah prosesi ngaruwat 

berakhir, masyarakat memperebutkan air yang berasal dari tujuh mata air yang 

dipercaya sebagai tolak bala dan bisa menyembuhkan penyakit. Air yang sudah 

diruwat ini kemudian disimpan dan dituangkan ke sawah ketika mulai masa 

tanam lagi. 

Upacara adat Mapag Sri yang diselenggarakan di Kampung Leuwi Panas 

Majalengka banyak mengandung makna-makna kehidupan melalui simbol-simbol 

yang digunakannya. Salah satu makna yang terdapat di dalam upacara adat Mapag 

Sri adalah mengajarkan sikap hidup bergotong royong. Sebagaimana kita ketahui 

bahwa pada jaman sekarang sikap hidup gotong royong merupakan suatu hal 
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langka terutama bagi masyarakat perkotaan. Masih banyak lagi makna yang 

terkandung di dalam upacara adat Mapag Sri ini yang berisikan nilai-nilai sosial 

sehingga layak untuk dijadikan sebagai pedoman hidup dalam bermasyarakat. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 

yang semakin pesat, laju arus globalisasi sudah tidak bisa terbendung lagi. 

Globalisasi tidak selalu berdampak positif bagi kehidupan tetapi dapat pula 

memberikan dampak yang negatif. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mengantarkan dunia pada globalisasi ternyata telah mengikis nilai-

nilai kepribadian bangsa. Salah satu dampak negatif dari globalisasi adalah 

munculnya pergeseran sikap dan pola hidup bangsa kita yang merasa lebih maju 

ketika mempraktekan budaya-budaya asing. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan 

karena mereka tidak sadar bahwa budaya-budaya asing itu tidak selamanya sesuai 

dengan kepribadian bangsa Indonesia bahkan bisa menjadi boomerang bagi 

kehidupan kita. 

Globalisasi sebagai salah satu faktor eksternal terjadinya perubahan sosial, 

telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan bangsa. Aspek kebudayaan 

merupakan salah satu aspek yang terkena dampak buruk dari globalisasi. 

Kebudayaan lokal akan terkikis oleh kebudayaan asing yang masuk, sehingga 

memungkinkan terjadinya suatu kondisi yang memaksa dan mensubtitusikan 

setiap nilai-nilai budaya suatu bangsa atau masyarakat tertentu untuk 

mengikutinya.  
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Globalisasi memberikan dampak terhadap pelaksanaan upacara adat Mapag 

Sri di Kampung Leuwi Panas. Upacara adat yang diselenggarakan oleh 

masyarakat Kampung Leuwi Panas ini mulai ditinggalkan oleh generasi mudanya. 

Terlihat dari kurangnya partisipasi mereka dalam pelaksanaan upacara adat 

Mapag Sri. Saat ini generasi muda lebih tertarik kepada kebudayaan baru yang 

menurut mereka lebih modern dan menyenangkan. Bahkan masyarakat di 

Kabupaten Majalengka sendiri tidak banyak yang mengetahui keberadaan upacara 

adat Mapag Sri yang dilakukan masyarakat Kampung Leuwi Panas. 

Di samping globalisasi, munculnya gerakan pembaharuan Islam sebagai 

faktor internal terjadinya perubahan sosial, khususnya di lingkungan masyarakat 

Majalengka juga turut mempengaruhi paradigma masyarakat dalam memandang 

pelaksanaan upacara adat Mapag Sri. Dalam pandangan mereka, upacara adat atau 

tradisi Mapag Sri yang biasa dilakukan masyarakat sama sekali tidak terdapat 

dalam ajaran agama Islam. Selain itu dalam upacara adat kerap kali melaksanakan 

ritual-ritual yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. Sehingga masyarakat 

yang memiliki pemikiran tersebut tidak lagi ikut menyelenggarakan upacara adat 

Mapag Sri.  

Pembahasan mengenai agama dan tradisi sebagai roh dari kebudayaan 

masyarakat merupakan suatu diskusi yang panjang. Baik agama maupun budaya 

keduanya saling mempengaruhi bahkan dapat pula saling bertentangan. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Sutiyono (2010: 39-40) mengenai agama dan 

budaya sebagai berikut: 
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“Agama dan budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tapi tidak 
dapat dipisahkan. Agama bernilai mutlak, tidak berubah menurut perubahan 
waktu dan tempat. Tetapi budaya, sekalipun berdasarkan agama, dapat 
berubah dari waktu-ke waktu dan dari tempat ke tempat”. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa agama dan budaya 

merupakan dua hal yang berbeda. Agama merupakan suatu sistem ajaran tentang 

Tuhan sedangkan budaya dalam hal ini tradisi diartikan sebagai gambaran sikap 

dan perilaku manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan 

secara turun-temurun dimulai dari nenek moyang. Demikian pula dengan 

masyarakat di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka meskipun sebagian 

besar memeluk Islam, namun mereka juga tidak meninggalkan tradisi Mapag Sri 

yang telah mengakar dalam kehidupan mereka.  

Di sisi lain terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat telah 

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan upacara adat Mapag 

Sri. Sebagian diantara mereka sudah tidak ikut terlibat lagi dalam upacara adat 

Mapag Sri. Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat dapat disebabkan 

karena faktor yang bersumber dari dalam masyarakat atau internal dan faktor yang 

bersumber dari luar masyarakat atau eksternak.  Faktor yang berasal dari dalam 

atau internal contohnya adalah bertambah atau berkurangnya penduduk, 

penemuan-penemuan baru, konflik dalam masyarakat dan terjadinya suatu 

revolusi. Sementara itu, globalisasi dikategorikan sebagai faktor eksternak 

penyebab terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat di samping faktor 

pengaruh kebudayaan lain (Soekanto, 1990: 352-361).  
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Perubahan sosial tersebut yang kemudian akan mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap pelaksanaan upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi 

Panas Kabupaten Majalengka untuk tetap melaksanakan adat tersebut atau 

meninggalkannya. Masyarakat yang tetap melaksanakan upacara adat Mapag Sri 

menganggap bahwa adat tersebut merupakan suatu kebutuhan yang dapat 

memuaskan dirinya. Sedangkan masyarakat yang tidak lagi melaksanakan upacara 

adat Mapag Sri menganggap bahwa adat itu sudah tidak mampu menopang 

kebutuhan mereka dan tidak sesuai dengan kondisi jaman maupun ajaran dalam 

agama Islam. Sebagaimana pendapat yang diungkapkan oleh Soekanto (1990: 

352) sebagai berikut: 

“Apabila diteliti lebih mendalam, sebab terjadinya suatu perubahan dalam 
masyarakat, mungkin karena adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak lagi 
memuaskan. Mungkin saja karena ada faktor baru yang lebih memuaskan 
masyarakat sebagai pengganti faktor yang lama itu.” 

 
Di sisi lain, upacara adat yang merupakan unsur kebudaayan lokal 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang justru pada jaman sekarang sangat 

diperlukan sebagai jawaban terhadap tantangan jaman. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh Soeryawan (1984: 1) bahwa upacara tradisional yang hingga kini 

masih berfungsi dan disokong oleh masyarakat banyak mengandung hal-hal 

positif yang menunjukkan nilai hidup dan makna kesusilaan. 

Pada saat ini upacara adat Mapag Sri mulai kurang mendapatkan perhatian 

khususnya dari generasi muda di Majalengka. Sehingga menimbulkan kecemasan 

akan hilangnya upacara adat Mapag Sri. Apabila terus dibiarkan maka nilai-nilai 

yang terkandung di dalam upacara adat Mapag Sri akan hilang bersamaan dengan 

hilangnya upacara adat Mapag Sri di tengah-tengah masyarakat. Nilai-nilai 
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tersebut diantaranya adalah gotong royong, kearifan lokal dalam menjaga 

keseimbangan antara manusia dan alam, nasehat-nasehat dalam mengarungi 

kehidupan yang diisyaratkan melalui simbol-simbol yang digunakan dalam 

upacara adat Mapag Sri. 

Selain alasan yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa alasan lain 

yang mendorong penulis untuk melakukan penulisan mengenai “Upacara Adat 

Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka 1983-2005 (Suatu 

Kajian Historis Terhadap Tradisi Masyarakat)”. Pertama, sampai saat ini 

masyarakat khususnya generasi muda di Kabupaten Majalengka tidak banyak 

yang mengetahui tentang keberadaan upacara adat Mapag Sri yang 

diselenggarakan di Kampung Leuwi Panas Kecamatan Dawuan. Sehingga penulis 

merasa perlu untuk melakukan suatu penulisan mengenai upacara adat Mapag Sri. 

Dengan demikian, walaupun laju modernisasi tidak dapat dibendung, tapi 

setidaknya masyarakat khususnya generasi muda di Kabupaten Majalengka dapat 

mengetahui dan mengenali kebudayaan lokal di daerahnya. 

Kedua, belum ada penulisan tentang asal usul upacara adat Mapag Sri di 

Kampung Leuwi Panas, sehingga penjelasan mengenai asal mula dan tata cara 

pelaksanaan upacara adat Mapag Sri hanya dilakukan secara lisan dari generasi ke 

generasi. Namun melihat kenyataan sekarang, yaitu kurangnya minat generasi 

muda terhadap upacara adat Mapag Sri, dikhawatirkan cerita tentang asal mula 

upacara adat Mapag Sri akan hilang. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk 

melakukan suatu penelitian dan penulisan tentang upacara adat Mapag Sri, 

sehingga penulisan skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber tertulis yang 
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memuat informasi mengenai upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas 

Kabupaten Majalengka. 

Periodisasi waktu yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah antara 

tahun 1983 sampai tahun 2005. Tahun 1983 dipilih karena pada tahun tersebut 

terjadi pemekaran wilayah yaitu Desa Sinarjati dari Desa Mandapa yang 

berdampak pada pelaksanaan upacara adat Mapag Sri. Sebelum terjadi pemekaran 

yaitu ketika Desa Sinarjati masih menjadi bagian dari Desa Mandapa, upacara 

adat Mapag Sri diikuti oleh warga (petani) di seluruh Desa Mandapa. Namun 

kemudian setelah terjadi pemekaran wilayah, upacara adat Mapag Sri hanya 

diikuti oleh petani di Desa Sinarjati saja yang pelaksanaannya berpusat di 

Kampung Leuwi Panas. Sedangkan  tahun 2005 dijadikan batasan akhir karena 

didasarkan pada pemikiran bahwa upacara adat Mapag Sri yang sempat beberapa 

tahun tidak dilaksanakan dan pada tahun 2005 mulai dilakukan pembinaan dari 

Disbudpar Kabupaten Majalengka. 

Dalam kurun waktu tahun 1983-2005 penulis melihat adanya suatu 

dinamika dalam pelaksanaan upacara adat Mapag Sri. Dinamika yang terjadi 

misalnya, dahulu upacara adat Mapag Sri hanya berlangsung tidak sampai satu 

hari. Namun kemudian dalam perkembanganya waktu pelaksanaan upacara adat 

Mapag Sri berlangsung selama sehari semalam. Bahkan bisa memakan waktu 

selama dua hari apabila ditambah dengan persiapan-persiapan upacara.  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis merasa tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai asal-usul dan makna yang terkandung 

dalam upacara adat Mapag Sri. Melalui penulisan ini penulis berharap dapat 
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memperkenalkan upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas, karena 

keberadaannya kurang begitu diketahui oleh masyarakat di Kabupaten 

Majalengka. Selain itu melalui penulisan ini diharapkan dapat menumbuhkan 

minat generasi muda dan masyarakat di Kabupaten Majalengka untuk ikut 

berpartisipasi dalam melestarikan upacara adat Mapag Sri. Penulis akan 

melakukan penulisan yang berjudul “Upacara Adat Mapag Sri Di Kampung 

Leuwi Panas Kabupaten Majalengka 1983-2005” (Suatu Kajian Historis Terhadap 

Tradisi Masyarakat). 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang menjadi pokok kajian penulisan, yaitu “Bagaimana 

keberadaan Upacara Adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten 

Majalengka Tahun 1983-2005?”. Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, 

maka penulis memfokuskan rumusan masalah melalui pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi 

Panas Kabupaten Majalengka? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan upacara adat Mapag Sri di Kampung 

Leuwi Panas Kabupaten Majalengka? 

3. Bagaimana perkembangan upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi 

Panas Kabupaten Majalengka dari tahun 1983 sampai dengan tahun 2005? 
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4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk melestarikan upacara adat Mapag 

Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan merupakan jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan 

penulis sebelumnya. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan latar belakang upacara adat Mapag Sri di Kampung 

Leuwi Panas Kabupaten Majalengka. 

2. Menguraikan tahapan-tahapan yang dilakukan pada setiap prosesi 

pelaksanaan upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas 

Kabupaten Majalengka.  

3. Menjelaskan perkembangan dalam upacara adat Mapag Sri sejak tahun 

1983 sampai tahun 2005. 

4. Menjelaskan upaya yang telah dilakukan untuk melestarikan upacara 

adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Penulis berharap penelitian mengenai Upacara Adat Mapag Sri di Kampung 

Leuwi Panas Kabupaten Majalengka ini akan memberikan manfaat. Adapun 

manfaat yang diperoleh dari penulisan ini diantaranya adalah: 
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1). Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memperkaya khazanah dalam 

penulisan sejarah lokal yang dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

penulisan-penulisan lainnya.  

2). Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan gambaran mengenai 

upacara adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka, 

sehingga memotivasi para pelaku dan generasi muda untuk melestarikan 

upacara adat Mapag Sri. 

3). Memberikan informasi maupun sumbangan pemikiran bagi pihak lain 

yang akan mengkaji lebih lanjut mengenai upacara adat Mapag Sri di 

Kabupaten Majalengka. 

4). Penelitian mengenai Upacara Adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas 

Kabupaten Majalengka ini diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan apresiasi masyarakat terutama generasi muda terhadap 

upacara adat Mapag Sri sebagai kebudayaan lokal.  

 

1.5. METODE DAN TEKNIK PENELITIAN 

1.5.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi berjudul “Upacara 

Adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka Tahun 1983-

2005 (Suatu Kajian Historis Terhadap Tradisi Masyarakat)” adalah metode 

historis atau metode sejarah. Metode sejarah adalah untuk menguji dan 

menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottschalk, 
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2000:32). Metode historis yang dimaksud terdiri dari empat langkah, yaitu 

heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. 

1.5.1.1 Heuristik, merupakan tahap awal dalam metode penelitian sejarah dengan 

mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang relevan dengan 

masalah atau judul yang akan dikaji. Penulis berusaha mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah, baik sumber primer maupun sumber sekunder 

maupun sumber tulisan atau sumber lisan yang diperlukan dalam 

penelitian mengenai “Upacara Adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas 

Kabupaten Majalengka 1983-2005 (Suatu Kajian Historis Terhadap 

Tradisi Masyarakat).” 

1.5.1.2 Kritik. Pada tahap ini penulis mulai melakukan seleksi dan penilaian 

terhadap sumber-sumber sejarah yang telah diperoleh. Kritik yang 

dilakukan ini meliputi dua aspek yaitu aspek eksternal dan internal. Dari 

proses kritik ini sumber-sumber sejarah selanjutnya di sebut fakta-fakta 

sejarah. Melalui proses inilah penulis mendapatkan fakta-fakta mengenai 

Upacara Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka. 

1.5.1.3 Interpretasi. Pada tahap ini, penulis memberikan penafsiran terhadap fakta-

fakta sejarah yang diperoleh dari hasil kritik eksternal maupun internal. 

Fakta-fakta dihubungkan, disusun dan dianalisis sehingga diperoleh 

penjelasan yang sesuai dengan pokok permasalahan yaitu upacara adat 

Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka. 

1.5.1.4 Historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan ini. 

Historiografi merupakan proses penyusunan seluruh hasil penulisan ke 
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dalam bentuk tulisan. Sumber sejarah yang sudah terkumpul dan 

ditafsirkan melalui tahapan interpretasi selanjutnya ditulis menjadi suatu 

rangkaian cerita yang relevan dan ilmiah dalam tulisan yang berjudul 

“Upacara Adat Mapag Sri Di Kampung Leuwi Panas Kabupaten 

Majalengka 1983-2005 (Suatu Kajian Historis Terhadap Tradisi 

Masyarakat).” 

Di samping metode historis, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

interdisipliner. Pendekatan interdisipliner merupakan suatu pendekatan yang 

menggunakan konsep disiplin ilmu-ilmu sosial lain. Dalam penulisan ini penulis 

menggunakan ilmu Sosiologi dan Antropologi. Ilmu sosiologi digunakan ketika 

penulis akan menjelaskan mengenai kebudayaan dan masyarakat secara 

berkelompok, sedangkan ilmu Antropologi digunakan ketika akan menjelaskan 

manusia secara individual. 

1.5.2 Teknik Penelitian 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.2.1 Wawancara, adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan permasalahan yang dikaji 

melalui proses tanya jawab yang dilakukan kepada narasumber yang 

menjadi saksi mata atau mengalami kejadian langsung dalam suatu 

peristiwa. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

pihak diantaranya, sesepuh Kampung Leuwi Panas, masyarakat setempat, 
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dan staf Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata Kabupaten 

Majalengka. 

1.5.2.2 Studi kepustakaan, dilakukan penulis dilakukan dengan cara 

mengumpulkan buku-buku yang relevan dengan masalah yang diteliti 

untuk memperoleh informasi teoritis yang berkenaan dengan masalah 

penelitian yaitu Upacara Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten 

Majalengka. 

1.5.2.3 Studi dokumentasi, merupakan studi yang dilakukan terhadap sumber-

sumber yang diperoleh dalam bentuk rekaman, baik gambar, suara, atau 

tulisan. Studi dokumentasi digunakan penulis dengan mengumpulkan foto-

foto untuk menjelaskan kondisi yang nyata di lapangan. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi uraian secara rinci mengenai latar 

belakang penelitian yang mengungkapkan kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan sehingga masalah ini menjadi penting untuk dikaji. Selain itu latar 

belakang memuat alasan ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian yang 

ditujukan sebagai bahan penulisan skripsi. Selanjutnya dikemukakan rumusan 

masalah yang diuraikan dalam beberapa pertanyaan penelitian, metode penelitian 

serta sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi. 

Bab II Landasan Teori. Pada bab ini penulis memaparkan secara lebih 

terperinci mengenai literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan dalam penulisan skripsi ini. Kajian-kajian yang bersifat teoritis 
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tersebut dijadikan landasan pemikiran yang relevan dengan permasalahan dalam 

skripsi mengenai “Upacara Adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas Kabupaten 

Majalengka 1983-2005 (Suatu Kajian Historis Terhadap Tradaisi Masyarakat).”  

Landasan Teori ini merupakan suatu bahan acuan dalam penelitian yang penulis 

lakukan sehingga dapat memberikan penjelasan mengenai pembahasan yang 

penulis paparkan dengan berdasarkan kepada fakta-fakta di lapangan. 

Bab III Metode dan Teknik Penelitian. Dalam bab ini membahas mengenai  

metode dan teknik penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan pnelitian 

ini. Adapun metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi 

heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Selain itu, dalam bab ini penulis 

menguraikan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian yang 

berisi langkah-langkah kerja dari mulai persiapan sampai langkah terakhir dalam 

penyelesaian penelitian ini.  

Bab IV Upacara Adat Mapag Sri di Kampung Leuwi Panas. Bab ini berisi 

uraian mengenai keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan dan merupakan 

jawaban-jawaban atas rumusan masalah yang telah penulis susun sebelumnya. 

Pemaparan yang akan dijelaskan dalam bab ini diantaranya: Pertama, mengenai 

gambaran umum daerah Kabupaten Majalengka yang mencakup keadaan 

geografis dan wilayah administratif Kabupaten Majalengka, jumlah penduduk, 

tingkat pendidikan dan mata pencaharian masyarakat Desa Sinarjati. Kedua, 

pemaparan mengenai latar belakang munculnya upacara adat Mapag Sri di 

Kampung Leuwi Panas Kabupaten Majalengka. Ketiga, pemaparan mengenai 

proses pelaksanaan upacara Mapag Sri yang meliputi kegiatan awal upacara adat 
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sampai proses akhir pelaksanaan upacara adat. Keempat, pembahasan mengenai 

perkembangan yang terjadi dalam upacara adat Mapag Sri dari tahun 1983-2005. 

Kelima, pembahasan mengenai upaya pelestarian upacara adat Mapag Sri.  

Bab V Kesimpulan. Pada bab terakhir penulis menuangkan kesimpulan dari 

hasil pembahasan, yang berisi mengenai interpretasi penulis terhadap kajian yang 

menjadi bahan penulisan yang disertai dengan analisis penulis dalam membuat 

sebuah kesimpulan atas jawaban-jawaban dari rumusan masalah.  

 

 

 
 


